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2. Identitas Pembelajaran
	Komponen
	Keterangan

	Nama Sekolah
	SMK Labschool UNESA 1 Surabaya

	Penyusun
	Syaifullah Zuhri, S.Sos

	Mata Pelajaran
	Dasar Program Keahlian (DPK)

	Program Keahlian
	Desain Komunikasi Visual (DKV)

	Fase / Kelas / Semester
	E / X (Sepuluh) / Ganjil

	Tahun Pelajaran
	2026

	Elemen
	Sketsa dan Ilustrasi

	Materi
	Menggambar Perspektif

	Alokasi Waktu
	3 JP x 45 menit (135 menit)

	Model Pembelajaran
	Problem Based Learning (PBL)

	Pendekatan
	Deep Learning, dengan penguatan Pendidikan Sosial Emosional (PSE)

	Metode
	Ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi, tanya jawab, praktik langsung, presentasi, refleksi

	Moda Pembelajaran
	Tatap muka (luring)


3. Latar Belakang / Rasional
Kemampuan menggambar perspektif merupakan kompetensi fundamental bagi peserta didik Program Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) karena menjadi dasar dalam pembuatan ilustrasi, storyboard, desain interior, arsitektur, concept art, dan game art. Namun, proses belajar menggambar perspektif tidak hanya menuntut penguasaan teknik (garis horizon, titik hilang, dan eye level), tetapi juga menuntut ketekunan, kesabaran, dan kemampuan mengelola rasa frustrasi ketika hasil gambar belum sesuai harapan.
Berdasarkan pengamatan pembelajaran sebelumnya, peserta didik kelas X DKV memiliki tingkat kesiapan dan rasa percaya diri menggambar yang beragam. Sebagian peserta didik cepat merasa minder ketika hasil gambarnya dibandingkan dengan teman yang lebih mahir, sementara sebagian lain cenderung terburu-buru dan kurang teliti saat menentukan titik hilang. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran perspektif tidak dapat dilepaskan dari aspek sosial emosional peserta didik.
Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran ini dikembangkan dengan mengintegrasikan lima kompetensi Pendidikan Sosial Emosional (PSE) - kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab - ke dalam setiap tahap sintaks Problem Based Learning (PBL), tanpa mengubah materi akademik Menggambar Perspektif maupun karakteristik pembelajaran DKV yang sudah ada. Guru berperan bukan hanya sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan sikap yang mendampingi peserta didik mengelola proses belajarnya secara utuh.
4. Identifikasi Tujuan Pembelajaran
Identifikasi tujuan pembelajaran dilakukan dengan memadukan materi akademik Menggambar Perspektif dengan kompetensi sosial emosional secara holistik, melalui tiga langkah berikut.
a. Materi yang Diajarkan
Materi Menggambar Perspektif pada elemen Sketsa dan Ilustrasi, mencakup pengertian, fungsi, dan jenis perspektif (satu, dua, dan tiga titik hilang), unsur horizon line, vanishing point, dan eye level, serta praktik menggambar perspektif satu titik hilang.
b. Perpaduan dengan Kompetensi Sosial Emosional
Materi tersebut dipadukan dengan kompetensi PSE yang relevan dengan karakter proses menggambar, yaitu kesadaran diri (mengenali kondisi emosi saat menggambar), pengelolaan diri (mengelola frustrasi dan mengatur proses kerja), kesadaran sosial (menghargai hasil karya teman yang berbeda tingkat kemampuan), keterampilan berelasi (bekerja sama dan memberi-menerima masukan dalam kelompok), serta pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (memilih objek gambar dan teknik penyelesaian tugas).
c. Rumusan Tujuan Pembelajaran secara Holistik
Perpaduan tersebut dirumuskan menjadi tujuan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif/sosial emosional, dan psikomotorik secara seimbang, sebagaimana diuraikan pada bagian 6.
5. Kompetensi Akademik dan PSE
Tabel berikut menunjukkan keterpaduan antara kompetensi akademik Menggambar Perspektif dan kompetensi PSE yang akan dikembangkan secara terintegrasi, bukan sebagai muatan tambahan yang berdiri sendiri.
	Kompetensi Akademik
	Kompetensi PSE Terpadu
	Bentuk Keterpaduan

	Menjelaskan pengertian, fungsi, jenis perspektif, horizon line, vanishing point, eye level
	Kesadaran Diri
	Peserta didik mengenali tingkat pemahaman dan perasaannya sendiri sebelum mempelajari konsep baru

	Membedakan penerapan perspektif satu, dua, tiga titik hilang
	Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab
	Peserta didik memilih jenis objek dan pendekatan analisis sesuai kemampuan dan minat

	Berdiskusi kelompok mengidentifikasi jenis perspektif pada LKPD
	Kesadaran Sosial dan Keterampilan Berelasi
	Peserta didik mendengarkan pendapat teman, menghargai perbedaan cara pandang dalam mengidentifikasi gambar

	Mempraktikkan teknik menggambar garis bantu, horizon line, dan vanishing point
	Pengelolaan Diri
	Peserta didik mengatur proses kerja, tetap tekun ketika gambar belum rapi, dan mengelola rasa frustrasi

	Mempresentasikan dan mengevaluasi hasil identifikasi perspektif
	Keterampilan Berelasi dan Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab
	Peserta didik menyampaikan pendapat secara santun, menerima masukan, dan bertanggung jawab atas hasil kerja kelompok


6. Tujuan Pembelajaran Holistik
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu:
Kognitif
1. Menjelaskan pengertian, fungsi, dan tujuan perspektif dalam menggambar (C2).
1. Mengidentifikasi jenis-jenis perspektif (satu, dua, tiga titik hilang) beserta unsur horizon line, vanishing point, dan eye level (C2).
1. Membedakan penerapan perspektif satu, dua, dan tiga titik hilang pada berbagai objek gambar (C4).
Afektif / Sosial Emosional
1. Mengenali kondisi diri (percaya diri, ragu, atau frustrasi) yang muncul selama proses menggambar perspektif (kesadaran diri).
2. Mengelola emosi dan tetap tekun ketika hasil gambar belum sesuai harapan, tanpa menyerah pada tahap latihan (pengelolaan diri).
3. Menghargai pendapat dan hasil karya teman yang berbeda tingkat kemampuan menggambarnya (kesadaran sosial).
4. Bekerja sama secara aktif dan santun dalam diskusi kelompok identifikasi jenis perspektif (keterampilan berelasi).
5. Bertanggung jawab terhadap pilihan objek gambar dan proses penyelesaian tugas secara mandiri (pengambilan keputusan yang bertanggung jawab).
Psikomotorik
1. Menerapkan teknik dasar menggambar perspektif satu titik hilang sesuai kaidah yang benar pada latihan sketsa sederhana (C3).
2. Membuat karya gambar perspektif satu titik hilang secara mandiri dengan memperhatikan proporsi, garis bantu, dan sudut pandang yang tepat (C6).
Ketiga aspek di atas saling berhubungan: pemahaman kognitif tentang titik hilang menjadi dasar praktik psikomotorik menggambar, sementara kesadaran diri dan pengelolaan diri menjadi penopang emosional yang memungkinkan peserta didik bertahan melalui proses latihan berulang hingga menghasilkan karya yang proporsional.
7. Analisis Kebutuhan Peserta Didik
Analisis berikut disusun berdasarkan karakteristik umum peserta didik kelas X DKV serta pengamatan awal guru. Data individual yang belum tersedia dinyatakan sebagai kebutuhan yang perlu digali lebih lanjut melalui asesmen diagnostik, bukan sebagai fakta yang sudah pasti.
a. Kesiapan Belajar
Peserta didik memiliki tingkat kesiapan yang heterogen: sebagian belum memahami konsep titik hilang (pemula), sebagian memahami konsep dasar namun perlu latihan (menengah), dan sebagian mampu menggambar perspektif dengan sedikit bimbingan (mahir). Tingkat kesiapan yang tepat untuk masing-masing peserta didik perlu dipastikan melalui asesmen diagnostik di awal pembelajaran.
b. Kemampuan Menggambar yang Heterogen
Kemampuan motorik dan pengalaman menggambar peserta didik berbeda-beda, sehingga latihan perlu diberikan secara berjenjang agar semua peserta didik dapat mengikuti tanpa merasa tertinggal.
c. Minat terhadap Objek Gambar
Peserta didik dapat memilih objek gambar sesuai minat (bangunan, ruang interior, jalan raya, atau suasana kota) sebagai bentuk penghormatan terhadap preferensi individu sekaligus mendukung pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.
d. Gaya dan Preferensi Belajar
Peserta didik visual difasilitasi dengan gambar dan video, peserta didik auditori dengan penjelasan lisan dan diskusi, dan peserta didik kinestetik dengan praktik langsung serta demonstrasi menggunakan alat peraga.
e. Kondisi Emosional yang Mungkin Muncul
Berdasarkan karakteristik umum pembelajaran menggambar, kondisi emosional yang perlu diantisipasi guru meliputi: percaya diri, ragu-ragu, takut salah, frustrasi ketika gambar tidak sesuai harapan, antusias, dan bangga terhadap hasil karya. Kondisi ini perlu digali lebih lanjut melalui pengamatan dan asesmen diagnostik non-kognitif di awal pembelajaran, bukan diasumsikan secara seragam pada seluruh peserta didik.
f. Kebutuhan Dukungan Belajar
Peserta didik dengan kesiapan belajar rendah memerlukan scaffolding tambahan berupa bimbingan langkah demi langkah dan contoh yang lebih sederhana, sementara peserta didik dengan kesiapan tinggi memerlukan tantangan tambahan agar tetap termotivasi.
g. Kebutuhan Bekerja Sama dan Menerima Masukan
Karena kegiatan diskusi kelompok menjadi bagian penting PBL, peserta didik perlu dukungan untuk berlatih mendengarkan, menyampaikan pendapat, dan menerima masukan secara konstruktif.
h. Kebutuhan Lingkungan Belajar yang Aman dan Tidak Menghakimi
Mengingat proses menggambar bersifat personal dan rentan memunculkan rasa minder, peserta didik memerlukan lingkungan kelas yang tidak membandingkan hasil karya secara negatif dan memberi ruang bagi kesalahan sebagai bagian dari proses belajar.
8. Karakteristik Guru Teladan
Karakteristik guru teladan dalam pembelajaran ini ditunjukkan melalui perilaku konkret guru pada setiap tahap pembelajaran, bukan sekadar pernyataan normatif. Berikut perilaku guru teladan yang diterapkan beserta kaitannya dengan tahap pembelajaran (uraian lebih rinci dan keterkaitannya dengan setiap sintaks PBL terdapat pada bagian 12).
· Menyapa peserta didik dengan hangat dan menanyakan kabar di awal pembelajaran, sebagai bentuk perhatian personal.
· Menunjukkan empati terhadap kesulitan peserta didik saat menentukan titik hilang, tanpa terkesan meremehkan.
· Mendengarkan pendapat dan pertanyaan peserta didik secara aktif sebelum memberikan penjelasan atau koreksi.
· Menghargai perbedaan tingkat kemampuan menggambar dengan memberikan bimbingan yang proporsional, bukan perlakuan yang sama rata tanpa mempertimbangkan kebutuhan.
· Tidak mempermalukan peserta didik yang membuat kesalahan garis bantu di depan kelas, melainkan menjadikannya bahan pembelajaran bersama secara halus.
· Memberikan kesempatan yang adil kepada seluruh kelompok untuk bertanya dan berpresentasi, termasuk kelompok yang cenderung pasif.
· Menggunakan bahasa yang positif dan membangun ketika memberikan koreksi, misalnya menekankan bagian yang sudah tepat sebelum menunjukkan bagian yang perlu diperbaiki.
· Memberikan contoh sikap disiplin dengan memulai dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu serta konsisten pada kesepakatan kelas.
· Memberikan umpan balik yang membangun dan spesifik terhadap hasil latihan menggambar, bukan sekadar penilaian benar atau salah.
· Bersabar ketika membimbing peserta didik yang berulang kali keliru menentukan garis bantu menuju titik hilang.
· Mendorong peserta didik untuk percaya diri mempresentasikan hasil diskusi meskipun belum sempurna.
· Menghargai proses belajar, bukan hanya hasil akhir gambar, dengan mengapresiasi usaha dan ketekunan peserta didik.
· Menunjukkan keterbukaan terhadap pendapat peserta didik saat mendiskusikan hasil identifikasi jenis perspektif, termasuk pendapat yang berbeda dari jawaban baku.
· Menciptakan suasana kelas yang aman dengan menegur secara halus setiap komentar yang merendahkan hasil karya teman.
· Membantu peserta didik yang mengalami kesulitan secara individual tanpa membuat yang bersangkutan merasa rendah diri di hadapan teman sekelas.
9. Lingkungan Belajar Aman dan Inklusif
Mengingat kelas X DKV bersifat heterogen dari segi kemampuan menggambar, minat, dan gaya belajar, pembelajaran ini secara eksplisit dirancang agar aman secara psikologis dan inklusif, melalui langkah-langkah berikut.
· Guru menyampaikan kesepakatan kelas di awal pembelajaran bahwa kesalahan dalam menggambar adalah bagian normal dari proses belajar, bukan sesuatu yang memalukan.
· Guru memberikan kesempatan berbicara kepada seluruh peserta didik secara bergiliran dalam diskusi kelompok, tidak hanya kepada peserta didik yang paling aktif.
· Guru menghargai perbedaan kemampuan menggambar dengan memberikan latihan berjenjang sesuai kesiapan belajar (pembelajaran berdiferensiasi), tanpa memberi label "pintar" atau "kurang mampu" secara terbuka.
· Guru memberikan bantuan kepada peserta didik yang membutuhkan secara personal dan tidak mencolok, misalnya dengan mendekat langsung ke tempat duduk.
· Guru tidak membandingkan hasil karya peserta didik secara negatif di depan kelas; perbandingan hanya digunakan sebagai contoh teknik, bukan penilaian pribadi.
· Peserta didik diberi kebebasan memilih objek gambar sesuai minat, sehingga proses belajar terasa relevan dan tidak dipaksakan.
· Peserta didik diberi ruang untuk meminta bantuan kapan pun tanpa takut dinilai negatif.
· Peserta didik diberi kesempatan memperbaiki garis bantu atau hasil identifikasi yang keliru tanpa pengurangan nilai yang bersifat menghukum, selama perbaikan dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Prinsip-prinsip di atas relevan khususnya bagi kelas X DKV yang baru memasuki fase awal SMK, di mana rasa percaya diri terhadap kemampuan menggambar masih dalam tahap terbentuk sehingga lingkungan yang suportif sangat menentukan keberlanjutan motivasi belajar.
10. Perencanaan Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran tetap menggunakan sintaks Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep Learning yang sudah ada pada modul asli, dilaksanakan dalam 3 JP (135 menit). Uraian rinci integrasi PSE dan karakteristik guru teladan pada setiap tahap disajikan pada bagian 11 dan 12; berikut kerangka umum kegiatannya.
Kegiatan Pendahuluan (15 menit)
	Waktu
	Aktivitas
	Fokus PSE

	2 menit
	Guru membuka pembelajaran dengan salam, menyapa peserta didik dengan hangat, dan meminta salah satu peserta didik memimpin doa.
	Keterampilan Berelasi

	3 menit
	Peserta didik menggambarkan perasaan/suasana hati hari ini dalam bentuk emoticon sederhana, lalu menuliskan target belajar pribadi ("Tujuan saya hari ini adalah...").
	Kesadaran Diri, Pengelolaan Diri

	3 menit
	Guru melakukan apersepsi mengaitkan materi sketsa dasar dengan materi perspektif, disertai ice breaking singkat.
	Kesadaran Diri

	4 menit
	Guru menyampaikan pertanyaan pemantik untuk menggali rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena perspektif dalam kehidupan sehari-hari.
	Kesadaran Diri

	3 menit
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, cakupan materi, dan teknik penilaian, termasuk menegaskan bahwa kesalahan adalah bagian dari proses belajar.
	Pengelolaan Diri


Kegiatan Inti (100 menit) — Sintaks Problem Based Learning
	Tahap PBL
	Aktivitas Utama
	Fokus PSE

	1. Orientasi pada Masalah (15 menit)
	Guru menayangkan perbandingan gambar berperspektif benar dan tidak benar, mengajukan pertanyaan pemantik masalah, lalu menjelaskan konsep dasar perspektif secara interaktif.
	Kesadaran Diri

	2. Mengorganisasikan Peserta Didik (10 menit)
	Guru membagi kelompok heterogen berdasarkan kesiapan belajar dan membagikan LKPD identifikasi jenis perspektif.
	Keterampilan Berelasi

	3. Membimbing Penyelidikan (25 menit)
	Peserta didik berdiskusi kelompok mengidentifikasi jenis perspektif; guru berkeliling memberi scaffolding dan tantangan diferensiasi.
	Kesadaran Sosial, Keterampilan Berelasi

	4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (35 menit)
	Guru mendemonstrasikan teknik menggambar perspektif satu titik hilang; peserta didik praktik mandiri sesuai objek pilihan, lalu presentasi kelompok.
	Pengelolaan Diri, Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab

	5. Menganalisis dan Mengevaluasi (15 menit)
	Peserta didik dan guru bersama menganalisis hasil presentasi, memberi umpan balik, dan meluruskan miskonsepsi.
	Kesadaran Sosial, Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab


Kegiatan Penutup (20 menit)
	Aktivitas
	Uraian

	Refleksi
	Peserta didik mengisi lembar refleksi terstruktur mencakup pemahaman materi dan pengalaman sosial emosional (lihat bagian 18).

	Kesimpulan
	Guru bersama peserta didik menyimpulkan pengertian, jenis, dan unsur perspektif yang telah dipelajari.

	Evaluasi
	Guru memberikan beberapa pertanyaan lisan singkat untuk mengecek pemahaman akhir peserta didik.

	Penguatan
	Guru mengaitkan pentingnya perspektif dengan profesi DKV serta mengapresiasi usaha dan sikap kerja sama peserta didik selama pembelajaran.

	Tindak Lanjut
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya dan memberikan tugas pengayaan/remedial sesuai kebutuhan (lihat bagian 21-22).

	Doa Penutup
	Pembelajaran diakhiri dengan doa dan salam penutup.


11. Integrasi PSE pada Setiap Tahap Pembelajaran
Kelima kompetensi PSE diintegrasikan secara nyata ke dalam pembelajaran Menggambar Perspektif, bukan sekadar dicantumkan sebagai istilah. Uraian berikut menjelaskan kapan setiap kompetensi diterapkan, bagaimana aktivitasnya, apa yang dilakukan guru dan peserta didik, indikator perilaku yang diamati, serta cara penilaiannya.
a. Kesadaran Diri
· Kapan diterapkan: pada kegiatan pendahuluan dan tahap orientasi masalah.
· Aktivitas: peserta didik menggambarkan perasaan/suasana hati hari ini dalam bentuk emoticon sederhana pada kertas, kemudian menuliskan kalimat target belajar pribadi "Tujuan saya hari ini adalah..." sebelum masuk ke materi inti.
· Yang dilakukan guru: memberi instruksi yang jelas dan waktu yang cukup, memberi contoh emoticon sederhana, tidak menilai gambar secara akademik, serta menanyakan kabar peserta didik secara personal saat berkeliling.
· Yang dilakukan peserta didik: menggambarkan perasaannya secara jujur dan menuliskan target belajar pribadinya.
· Indikator perilaku: peserta didik mampu menyebutkan atau menggambarkan perasaannya dengan tepat, dan mampu merumuskan target belajar yang realistis dan berkaitan dengan materi perspektif (misalnya "saya ingin bisa membuat garis bantu yang lurus").
· Cara menilai: observasi guru terhadap kesungguhan mengisi emoticon dan kejelasan target belajar, dicatat pada rubrik observasi PSE (bagian 16).
b. Pengelolaan Diri
· Kapan diterapkan: pada kegiatan pendahuluan (menetapkan target belajar) dan tahap mengembangkan hasil karya (praktik menggambar mandiri).
· Aktivitas: peserta didik mengatur sendiri proses kerjanya saat berlatih menggambar perspektif satu titik hilang, termasuk mengelola waktu, memperbaiki garis bantu yang keliru, dan tetap tekun ketika hasil belum sesuai harapan.
· Yang dilakukan guru: memberikan batas waktu yang jelas, mengingatkan secara berkala tanpa menekan, memberikan penguatan verbal ketika peserta didik terlihat mulai frustrasi (misalnya "tidak apa-apa, coba ukur ulang garis horizonnya"), dan memberi contoh sikap tenang saat membimbing.
· Yang dilakukan peserta didik: melanjutkan latihan meskipun sempat salah menggambar garis bantu, meminta bantuan guru secara proaktif alih-alih berhenti mengerjakan.
· Indikator perilaku: peserta didik tetap mencoba kembali setelah mengalami kesalahan, tidak merusak atau membuang hasil kerjanya, dan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang diberikan.
· Cara menilai: observasi selama praktik menggunakan rubrik pengelolaan diri (bagian 16) serta refleksi tertulis peserta didik mengenai cara mengatasi kesulitan (bagian 18).
c. Kesadaran Sosial
· Kapan diterapkan: pada tahap membimbing penyelidikan kelompok dan tahap menganalisis-mengevaluasi hasil presentasi.
· Aktivitas: peserta didik mengamati dan mendengarkan pendapat teman kelompok saat mengidentifikasi jenis perspektif pada contoh gambar, serta menanggapi hasil presentasi kelompok lain dengan sikap menghargai.
· Yang dilakukan guru: memodelkan sikap mendengarkan aktif saat berkeliling, menegur secara halus jika ada komentar yang meremehkan pendapat atau hasil karya teman, serta mengajak peserta didik mengapresiasi keberagaman cara pandang dalam mengidentifikasi gambar.
· Yang dilakukan peserta didik: menyimak pendapat teman sebelum menyampaikan pendapatnya sendiri, memberi apresiasi pada hasil presentasi kelompok lain.
· Indikator perilaku: peserta didik tidak memotong pembicaraan teman, memberikan tanggapan yang relevan dan sopan, serta tidak mengejek hasil gambar teman yang belum rapi.
· Cara menilai: observasi partisipasi diskusi menggunakan rubrik sikap kerja sama dan keaktifan (bagian 16).
d. Keterampilan Berelasi
· Kapan diterapkan: pada seluruh kegiatan pendahuluan (salam dan sapaan), tahap mengorganisasikan kelompok, dan tahap membimbing penyelidikan-presentasi.
· Aktivitas: peserta didik bekerja sama dalam kelompok kecil (3-4 orang) untuk menyelesaikan LKPD identifikasi jenis perspektif, membagi peran, dan saling membantu memahami konsep titik hilang.
· Yang dilakukan guru: membangun hubungan positif melalui salam dan sapaan di awal pembelajaran, membentuk kelompok yang heterogen agar terjadi interaksi saling membantu, serta memfasilitasi diskusi antarkelompok saat presentasi.
· Yang dilakukan peserta didik: berkomunikasi secara aktif dalam kelompok, membantu anggota kelompok yang kesulitan memahami konsep, dan menyampaikan hasil diskusi secara terkoordinasi saat presentasi.
· Indikator perilaku: peserta didik terlibat aktif dalam pembagian tugas kelompok, membantu teman tanpa diminta, dan mampu berkomunikasi secara jelas saat presentasi.
· Cara menilai: rubrik sikap kerja sama dan rubrik penilaian presentasi (bagian 16-17).
e. Pengambilan Keputusan yang Bertanggung Jawab
· Kapan diterapkan: pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya (pemilihan objek gambar) serta tahap menganalisis-mengevaluasi (menerima umpan balik).
· Aktivitas: peserta didik memilih objek gambar (bangunan, ruangan, atau jalan) sesuai minat dan kemampuannya, kemudian bertanggung jawab menyelesaikan gambar tersebut hingga tuntas sesuai pilihannya.
· Yang dilakukan guru: memberi kebebasan memilih objek dengan tetap mengingatkan konsekuensi tingkat kesulitan setiap pilihan, serta membimbing peserta didik mempertimbangkan pilihannya secara realistis sesuai kemampuan saat ini.
· Yang dilakukan peserta didik: mempertimbangkan kemampuan diri sebelum memilih objek gambar, menyelesaikan pilihannya secara konsisten, dan menerima umpan balik guru sebagai dasar perbaikan, bukan sebagai kritik pribadi.
· Indikator perilaku: peserta didik tidak berulang kali mengganti objek gambar tanpa alasan jelas, menyelesaikan karya sesuai pilihan awal, dan menindaklanjuti umpan balik guru dalam revisi gambar.
· Cara menilai: rubrik penilaian produk gambar (bagian 17) dan catatan tindak lanjut umpan balik pada lembar refleksi (bagian 18).
12. Integrasi Karakteristik Guru Teladan pada Setiap Tahap
	Tahap Pembelajaran
	Perilaku Guru Teladan
	Tujuan

	Pendahuluan
	Menyapa hangat, memimpin doa bersama, menanyakan kabar peserta didik secara personal saat presensi.
	Membangun rasa aman dan kedekatan sejak awal pembelajaran

	Orientasi pada Masalah
	Menggunakan bahasa positif saat mengajukan pertanyaan pemantik, menghargai semua jawaban awal peserta didik tanpa menyalahkan.
	Mendorong keberanian berpendapat tanpa takut salah

	Mengorganisasikan Kelompok
	Membentuk kelompok secara adil dan heterogen, memastikan tidak ada peserta didik yang merasa tersisih.
	Menciptakan kesempatan yang setara bagi semua peserta didik

	Membimbing Penyelidikan
	Sabar membimbing kelompok yang kesulitan, memberi scaffolding tanpa memberi jawaban langsung, menghargai proses berpikir peserta didik.
	Mendukung proses belajar tanpa membuat peserta didik bergantung

	Mengembangkan dan Menyajikan Karya
	Memberikan bimbingan individual tanpa mempermalukan, memberi umpan balik membangun dan spesifik, mendorong percaya diri saat presentasi.
	Menjaga motivasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam berkarya

	Menganalisis dan Mengevaluasi
	Meluruskan miskonsepsi dengan bahasa yang membangun, mengapresiasi usaha sebelum mengoreksi kesalahan, terbuka terhadap pertanyaan lanjutan.
	Menumbuhkan budaya belajar dari kesalahan secara sehat

	Penutup
	Mengapresiasi usaha dan kerja sama peserta didik selama pembelajaran, menutup dengan doa dan salam yang hangat.
	Mengakhiri pembelajaran dengan kesan positif dan penguatan sikap


13. Asesmen Diagnostik
Asesmen diagnostik dilakukan secara lisan/tertulis singkat di awal pembelajaran untuk mengetahui kesiapan kognitif dan kondisi non-kognitif (emosional) peserta didik, sebagaimana pertanyaan pada modul asli, dengan penambahan aspek non-kognitif berikut.
Diagnostik Kognitif (mengacu pada modul asli)
· Apa yang kalian ketahui tentang gambar yang memiliki kesan ruang atau kedalaman?
· Pernahkah kalian mendengar istilah 'perspektif' sebelumnya? Jelaskan menurut pemahaman kalian.
· Apakah kalian pernah mencoba menggambar bangunan atau ruangan? Bagaimana hasilnya?
· Apakah kalian mengetahui apa itu garis horizon?
Diagnostik Non-Kognitif (penguatan aspek PSE)
· Bagaimana perasaan kalian saat akan belajar menggambar perspektif hari ini?
· Apakah kalian merasa percaya diri atau ragu saat harus menggambar di depan teman-teman?
· Kesulitan apa yang biasanya kalian alami saat menggambar objek tiga dimensi di atas kertas, dan bagaimana perasaan kalian saat mengalaminya?
· Apakah kalian nyaman bekerja dalam kelompok untuk mendiskusikan tugas menggambar?
Hasil asesmen diagnostik ini digunakan guru untuk menentukan pengelompokan berdasarkan kesiapan belajar serta mengantisipasi peserta didik yang memerlukan dukungan emosional tambahan selama pembelajaran.
14. Asesmen Formatif
Asesmen formatif dilakukan sepanjang kegiatan inti melalui observasi guru, mencakup dua dimensi: pemahaman akademik dan perilaku sosial emosional, sebagaimana rubrik observasi pada bagian 16-17. Bentuk asesmen formatif meliputi:
· Observasi partisipasi dan tanggapan lisan pada tahap orientasi masalah.
· Observasi keterlibatan, pemahaman, dan sikap kerja sama selama diskusi kelompok (LKPD).
· Observasi proses praktik menggambar, termasuk ketekunan dan cara peserta didik mengatasi kesalahan.
· Umpan balik lisan guru terhadap hasil presentasi dan latihan menggambar.
Hasil asesmen formatif digunakan sebagai dasar pemberian scaffolding langsung selama pembelajaran berlangsung, bukan hanya sebagai catatan nilai akhir.
15. Asesmen Sumatif
Asesmen sumatif tetap menggunakan soal pilihan ganda (10 soal) dan soal uraian (5 soal) sebagaimana pada modul asli untuk mengukur pemahaman akademik, dilengkapi dengan proyek menggambar perspektif sebagai penilaian produk, serta lembar refleksi peserta didik sebagai bagian penilaian sosial emosional (lihat bagian 18).
Pedoman skor soal uraian: setiap soal diberi skor maksimal 20 (total 100), dengan kriteria jawaban lengkap dan tepat = 16-20, cukup tepat = 11-15, kurang tepat = 6-10, tidak tepat = 1-5, sebagaimana pada modul asli.
Proyek menggambar: peserta didik membuat satu karya gambar perspektif satu titik hilang dengan tema bebas (ruangan, jalan, atau lorong) pada kertas A3 menggunakan pensil, lengkap dengan horizon line, vanishing point, dan garis bantu yang rapi, dinilai menggunakan rubrik penilaian produk pada bagian 17.
16. Rubrik Penilaian PSE
Rubrik berikut digunakan guru untuk mengamati dan menilai perilaku sosial emosional peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Indikator dirumuskan agar dapat diamati secara langsung.
	Aspek PSE
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Kesadaran Diri (mengenali perasaan dan menetapkan target belajar)
	Tidak mengisi emoticon/target belajar
	Mengisi namun tidak sesuai kondisi nyata
	Mengisi dengan cukup jujur dan relevan
	Mengenali perasaan dan menetapkan target belajar secara jujur dan spesifik

	Pengelolaan Diri (mengatur proses kerja dan mengelola frustrasi)
	Menyerah saat gambar salah
	Melanjutkan namun sering mengeluh
	Melanjutkan dengan sedikit bimbingan
	Tetap tekun dan mencoba ulang secara mandiri saat menghadapi kesulitan

	Kesadaran Sosial (menghargai pendapat dan karya teman)
	Mengabaikan/meremehkan pendapat teman
	Mendengarkan namun pasif
	Menghargai dan sesekali menanggapi
	Aktif menghargai dan mengapresiasi pendapat serta karya teman

	Keterampilan Berelasi (kerja sama kelompok)
	Tidak mau bekerja sama
	Bekerja sama jika diminta
	Bekerja sama secara aktif
	Membantu dan menginisiasi kerja sama kelompok

	Pengambilan Keputusan Bertanggung Jawab (konsistensi pilihan dan tindak lanjut umpan balik)
	Berulang kali berganti pilihan tanpa alasan, mengabaikan umpan balik
	Konsisten namun kurang menindaklanjuti umpan balik
	Konsisten dan menindaklanjuti sebagian umpan balik
	Konsisten pada pilihan dan menindaklanjuti umpan balik secara penuh


17. Rubrik Penilaian Akademik/Keterampilan
Rubrik penilaian akademik dan keterampilan berikut dipertahankan dari modul asli karena telah relevan dan sesuai dengan capaian pembelajaran.
Rubrik Penilaian Pengetahuan
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Pemahaman konsep dan istilah perspektif
	Tidak memahami konsep dasar
	Memahami sebagian kecil konsep
	Memahami sebagian besar konsep
	Memahami seluruh konsep dengan tepat


Rubrik Penilaian Keterampilan
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Ketepatan teknik menggambar garis bantu, horizon line, dan vanishing point
	Belum mampu menerapkan teknik dasar
	Menerapkan dengan banyak kesalahan
	Menerapkan dengan sedikit kesalahan
	Menerapkan teknik secara tepat dan rapi


Rubrik Penilaian Produk Gambar
	Aspek
	1 (Kurang)
	2 (Cukup)
	3 (Baik)
	4 (Sangat Baik)

	Ketepatan horizon line dan vanishing point
	Salah total
	Digambar tidak tepat
	Sedikit kesalahan
	Tepat dan akurat

	Kerapian garis bantu
	Sangat tidak rapi
	Kurang rapi
	Cukup rapi
	Rapi dan bersih

	Proporsi objek
	Tidak proporsional
	Kurang proporsional
	Cukup proporsional
	Proporsional dan meyakinkan

	Kreativitas pemilihan objek
	Tidak ada kreativitas
	Kreativitas minim
	Cukup kreatif
	Sangat kreatif dan orisinal


Penilaian akhir peserta didik merupakan gabungan antara nilai pengetahuan, keterampilan, produk, sikap, dan PSE (bagian 16), sehingga mencerminkan pencapaian akademik dan sosial emosional secara seimbang.
18. Refleksi Peserta Didik
Refleksi peserta didik dikembangkan agar tidak hanya mengukur pemahaman materi, tetapi juga pengalaman sosial emosional selama pembelajaran. Refleksi diisi secara singkat pada akhir kegiatan penutup.
1. Apa yang saya pelajari hari ini tentang menggambar perspektif?
2. Bagian mana yang masih sulit saya pahami atau praktikkan?
3. Bagaimana perasaan saya selama belajar hari ini?
4. Apa yang membuat saya kesulitan saat menggambar atau berdiskusi?
5. Bagaimana cara saya mengatasi kesulitan tersebut?
6. Bagaimana saya bekerja sama dengan teman kelompok hari ini?
7. Apakah saya menghargai pendapat teman selama diskusi?
8. Apakah saya mampu mengelola perasaan saya ketika mengalami kesulitan menggambar?
9. Apakah target belajar yang saya tuliskan di awal pembelajaran sudah tercapai?
10. Apa yang akan saya perbaiki pada pembelajaran berikutnya?
Format refleksi dibuat singkat dan realistis untuk peserta didik kelas X, dapat diisi dalam waktu kurang lebih 5 menit pada akhir pembelajaran.
19. Refleksi Guru
1. Apakah tujuan pembelajaran, baik akademik maupun sosial emosional, sudah tercapai secara keseluruhan?
2. Bagian mana dari materi perspektif yang paling sulit dipahami peserta didik?
3. Apakah integrasi PSE pada setiap tahap PBL berjalan secara alami atau terasa terpisah dari materi akademik?
4. Bagaimana tingkat keaktifan dan kenyamanan peserta didik selama diskusi dan praktik?
5. Apakah pembelajaran berdiferensiasi sudah mengakomodasi seluruh tingkat kesiapan belajar?
6. Apakah saya sebagai guru sudah konsisten menunjukkan sikap teladan (sabar, adil, terbuka) sepanjang pembelajaran?
7. Kendala apa yang muncul, khususnya terkait pengelolaan emosi peserta didik saat menghadapi kesulitan menggambar?
8. Bagaimana efektivitas kegiatan menggambar emoticon perasaan dan penetapan target belajar di awal pembelajaran?
9. Apa langkah perbaikan yang akan saya lakukan pada pembelajaran berikutnya, baik dari sisi akademik maupun PSE?
20. Kontekstualisasi dalam Kehidupan Nyata dan Dunia Kerja DKV
Materi perspektif dihubungkan dengan penerapan nyata pada bidang ilustrasi, komik, storyboard, desain interior, arsitektur, game art, concept art, dan produksi visual, sebagaimana telah diuraikan dalam modul asli. Peserta didik diajak memahami bahwa kemampuan menggambar perspektif bukan sekadar tugas sekolah, melainkan keterampilan yang digunakan secara langsung dalam pekerjaan industri kreatif, misalnya oleh concept artist yang merancang latar dunia game atau ilustrator yang membuat panel komik dengan sudut pandang dramatis.
Kompetensi PSE juga dikontekstualisasikan dengan kehidupan nyata dunia kerja DKV, antara lain:
· Menerima kritik terhadap karya sebagaimana yang dialami desainer saat karyanya direvisi oleh klien atau art director (terkait kesadaran diri dan pengelolaan diri).
· Bekerja dengan anggota tim produksi visual, misalnya dalam tim produksi film atau game (terkait keterampilan berelasi).
· Mengelola rasa frustrasi ketika karya belum sesuai deadline atau ekspektasi klien (terkait pengelolaan diri).
· Mengambil keputusan desain secara mandiri namun tetap mempertimbangkan masukan tim (terkait pengambilan keputusan bertanggung jawab).
· Menghargai karya orang lain dalam industri kreatif sebagai bagian dari etika profesi (terkait kesadaran sosial).
Dengan demikian, peserta didik memahami bahwa kompetensi akademik dan kompetensi sosial emosional yang dilatih hari ini sama-sama menjadi bekal untuk terjun ke dunia kerja DKV.
21. Remedial dan Pengayaan
Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan, melalui langkah-langkah berikut (dipertahankan dari modul asli dengan penguatan pendampingan PSE).
1. Guru mengulas kembali konsep dasar horizon line, vanishing point, dan eye level menggunakan media visual yang lebih sederhana, dengan pendekatan yang sabar dan tidak terburu-buru.
2. Peserta didik berlatih menggambar garis bantu menuju satu titik hilang secara terbimbing bersama guru atau tutor sebaya, sekaligus melatih keterampilan berelasi melalui bimbingan teman sebaya.
3. Peserta didik diberikan contoh gambar perspektif yang sudah jadi untuk ditelusuri (tracing) garis bantunya sebagai latihan pemahaman pola.
4. Guru memberikan latihan soal identifikasi jenis perspektif dengan tingkat kesulitan lebih rendah, disertai penguatan positif agar peserta didik tidak merasa gagal.
5. Peserta didik mengulang praktik menggambar dengan objek yang lebih sederhana (misalnya kotak/kubus), dengan guru memberikan apresiasi pada setiap kemajuan kecil.
6. Guru melakukan penilaian ulang setelah peserta didik dinyatakan siap, sekaligus mengecek kondisi kepercayaan diri peserta didik.
Pengayaan
Diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai atau melampaui tujuan pembelajaran.
· Membuat karya gambar perspektif dua titik hilang dengan objek bangunan dilihat dari sudut jalan, lengkap dengan detail bayangan dan tekstur.
· Menganalisis dan membuat laporan singkat mengenai penerapan perspektif tiga titik hilang pada karya concept art atau poster film pilihan sendiri, sekaligus melatih pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dalam memilih dan menganalisis referensi.
· Membuat sketsa perspektif kombinasi (dua objek dengan titik hilang berbeda) sebagai tantangan lanjutan, serta membimbing teman yang masih dalam tahap remedial sebagai bentuk penguatan keterampilan berelasi dan kesadaran sosial.
22. Tindak Lanjut
Tindak lanjut dirancang agar integrasi PSE tidak berhenti pada satu pertemuan, melainkan berkelanjutan pada pembelajaran berikutnya.
Tindak Lanjut Akademik
· Peserta didik yang belum mencapai tujuan mengikuti program remedial dengan scaffolding bertahap (lihat bagian 21).
· Peserta didik yang sudah mencapai tujuan diberikan pengayaan berupa tantangan perspektif yang lebih kompleks.
Tindak Lanjut PSE
· Guru memantau perkembangan pengelolaan diri peserta didik pada pertemuan berikutnya, khususnya bagi peserta didik yang sebelumnya menunjukkan tanda frustrasi berlebihan.
· Guru memberikan umpan balik berkelanjutan terhadap catatan refleksi peserta didik, bukan hanya di akhir pertemuan ini.
· Guru membiasakan kegiatan pembuka berbasis kesadaran diri (menuliskan target belajar) pada pertemuan-pertemuan berikutnya sebagai rutinitas, bukan kegiatan satu kali.
· Guru memantau perkembangan sikap kerja sama peserta didik dalam kelompok pada tugas-tugas kelompok berikutnya, menggunakan data dari rubrik observasi PSE.
· Guru mempertimbangkan pembentukan kelompok belajar tutor sebaya secara berkelanjutan bagi peserta didik yang memerlukan dukungan tambahan.
23. Kesimpulan
Perencanaan pembelajaran ini mengembangkan Modul Ajar Menggambar Perspektif yang telah disusun sebelumnya dengan tetap mempertahankan materi akademik, model Problem Based Learning, pendekatan Deep Learning, dan karakteristik pembelajaran DKV yang sudah sesuai. Pengembangan difokuskan pada integrasi lima kompetensi Pendidikan Sosial Emosional secara nyata ke dalam setiap tahap pembelajaran, penguatan karakteristik guru teladan melalui perilaku konkret, penciptaan lingkungan belajar yang aman dan inklusif, serta pengembangan penilaian dan refleksi yang bersifat holistik.
Dengan demikian, pembelajaran Menggambar Perspektif tidak hanya menghasilkan peserta didik yang mampu menerapkan teknik perspektif secara teknis, tetapi juga peserta didik yang mampu mengenali dan mengelola emosinya, bekerja sama secara sehat, menghargai perbedaan, dan bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, kompetensi yang sama-sama dibutuhkan dalam dunia kerja Desain Komunikasi Visual.


Tabel Pemetaan terhadap 7 Rubrik Penilaian UTS
	Aspek Rubrik UTS
	Status
	Bukti dalam Dokumen
	Poin

	1. Keterpaduan Kompetensi Akademik dan PSE
	Sangat Baik
	Bagian 5 (tabel keterpaduan), Bagian 10-11 (integrasi pada setiap tahap PBL), Bagian 16-17 (penilaian akademik dan PSE terpisah namun terpadu dalam penilaian akhir)
	15

	2. Tujuan Pembelajaran Holistik
	Sangat Baik
	Bagian 6: tujuan kognitif, afektif/sosial emosional, dan psikomotorik dirumuskan seimbang dan saling berkaitan
	15

	3. Strategi Pembelajaran Partisipatif dan Reflektif
	Sangat Baik
	Bagian 10: diskusi kelompok dan presentasi (partisipatif); Bagian 18-19: refleksi terstruktur peserta didik dan guru
	15

	4. Lingkungan Belajar Aman dan Inklusif
	Sangat Baik
	Bagian 8-9: karakteristik guru teladan dan strategi lingkungan aman-inklusif dijabarkan konkret dan dikaitkan tahap pembelajaran
	15

	5. Penilaian Komprehensif
	Sangat Baik
	Bagian 13-17: asesmen diagnostik, formatif, sumatif, observasi PSE, produk/portofolio, dan refleksi
	15

	6. Kontekstualisasi Kehidupan Nyata
	Sangat Baik
	Bagian 20: keterkaitan materi dan PSE dengan dunia kerja DKV (ilustrasi, game art, concept art, dsb.)
	15

	7. Konsistensi dan Keberlanjutan
	Sangat Baik
	Bagian 21-22: remedial, pengayaan, dan tindak lanjut PSE dirancang berkelanjutan lintas pertemuan
	10



